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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi air laut sebagai sumber energi listrik dengan
memanfaatkan sistem pelat bimetal melalui pendekatan eksperimen laboratorium. Fokus utama kajian adalah
menganalisis rancangan dan mekanisme kerja pembangkit listrik statik berbasis air laut sebagai alternatif
energi terbarukan. Eksperimen dilakukan di PLN Nusantara Power UP Pacitan menggunakan prototipe
sederhana yang terdiri atas pelat bimetal tipe Ni—Fe dengan ketebalan 0,3 mm dan luas permukaan 25 cm?.
Bimetal ditempatkan secara vertikal dalam wadah berisi air laut dengan variasi volume 1-3 liter, serta diuji
pada kondisi suhu lingkungan 28-30°C dengan salinitas rata-rata 34%. Mekanisme konversi energi dilakukan
melalui perubahan tegangan akibat perbedaan temperatur dan reaksi elektrokimia pada permukaan logam.
Hasil uji menunjukkan peningkatan tegangan seiring bertambahnya volume air laut, yaitu 0,86 V pada 1 liter,
1,85 V pada 2 liter, dan 2,57 V pada 3 liter. Pada konfigurasi empat wadah terpisah yang disusun seri, tegangan
total mencapai 3,87 V. Implementasi metode Oscillating Water Column (OWC) menghasilkan efisiensi
konversi energi tertinggi sebesar 11,971%, menunjukkan bahwa sistem bimetal—air laut memiliki potensi
signifikan sebagai sumber energi ramah lingkungan di wilayah pesisir Indonesia.

Kata kunci : Bimetal, Air Laut, Energi Alternatif, Pembangkit Listrik, Efek Termal

Abstract - This study aims to explore the potential of seawater as a source of electrical energy by utilizing a
bimetallic plate system through an experimental approach. The main focus of this study is to analyze the design
and working mechanism of a static type seawater-based power generator circuit as an alternative renewable
energy source. The experiment was conducted in an electrical engineering laboratory using a simple
prototype. The test results showed an increase in voltage as the volume of seawater used increased, namely
0.86V at 1 liter, 1.85V at 2 liters, and 2.57V at 3 liters. In the configuration of four separate containers, the
voltage increased to 3.87V. The implementation of the oscillating water column (OWC) method in the Kendari
waters resulted in a conversion efficiency of 11.971%. These findings prove that seawater-based technology
has great prospects as an environmentally friendly energy source, especially for Indonesia, an archipelagic
country with abundant marine potential.

Keywords : Bimetal, Sea Water, alternative Energy, Power plant, Thermal effect.

i. PENDAHULUAN

Pertumbuhan kebutuhan energi yang terus
meningkat mendorong pencarian sumber energi
alternatif yang ramah lingkungan [1], [2], [3], [4],
[5], [6]. Salah satu potensi yang relatif belum
banyak dimanfaatkan adalah energi yang berasal
dari air laut. Sebagai negara maritim dengan garis
pantai yang sangat panjang, pemanfaatan air laut
sebagai sumber energi terbarukan menjadi sangat
relevan bagi Indonesia[7][8], [9].

Berbagai  penelitian  sebelumnya  telah
mengeksplorasi pemanfaatan energi laut, seperti
sistem Oscillating Water Column (OWC) yang
mengonversi energi gelombang laut menjadi energi
mekanik untuk menggerakkan turbin, serta sel
volta berbasis air laut yang memanfaatkan reaksi
elektrokimia antara elektroda logam dan ion laut
untuk menghasilkan listrik[10], [11], [12], [13],
[14]. Namun, kedua pendekatan tersebut umumnya
memerlukan  komponen  bergerak, kondisi
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gelombang tertentu, atau bahan elektrolit tambahan
agar proses konversi energi berlangsung
optimal[15].

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,
studi ini menawarkan pendekatan baru melalui
penggunaan pelat bimetal dalam sistem
pembangkit listrik statik. Prinsip kerjanya
didasarkan pada perbedaan temperatur antara udara
dan air laut yang menyebabkan pelat bimetal
mengalami deformasi termal. Perubahan mekanis
tersebut kemudian dikonversi menjadi energi
listrik tanpa memerlukan turbin, gelombang laut,
maupun bahan kimia tambahan. Dengan demikian,
sistem ini lebih sederhana, bersifat pasif, dan
berpotensi diterapkan di wilayah pesisir dengan
kondisi laut yang relatif tenang.

Dengan luas perairan sekitar 3,25 juta km? serta
garis pantai lebih dari 95.000 km, peluang
pengembangan teknologi energi laut di Indonesia
sangat besar]. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi awal dalam pengembangan
sistem pembangkit listrik statik berbasis pelat
bimetal-air laut sebagai alternatif sumber energi
terbarukan yang efisien dan berkelanjutan[8], [11],
[16], [17], [18], [19].

Secara umum, pelat bimetal terdiri atas dua
jenis logam dengan koefisien muai berbeda. Ketika
terjadi perbedaan suhu, logam-logam tersebut
mengalami pemuaian yang tidak seragam sehingga
menimbulkan lengkungan. Fenomena ini dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan gerakan
mekanik yang kemudian diubah menjadi energi
listrik melalui mekanisme elektrokimia maupun
elektromagnetik. Konsep ini berpotensi menjadi
solusi energi alternatif khususnya di daerah pesisir
dan pulau terpencil yang belum terjangkau jaringan
listrik konvensional.

Kajian mengenai pemanfaatan pelat bimetal
dengan media air laut masih relatif baru dan jarang
diimplementasikan secara komersial. Oleh karena
itu, studi eksperimental diperlukan untuk
mengetahui efisiensi serta efektivitas sistem ini
dalam menghasilkan energi listrik. Variabel yang
perlu diperhatikan meliputi volume air laut,
konfigurasi wadah, serta kondisi lingkungan yang
memengaruhi kinerja sistem.

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan
potensi energi laut di Indonesia. Misalnya, studi
Farhan menunjukkan bahwa sistem Oscillating
Water Column mampu menghasilkan daya
signifikan di perairan selatan Bali. Sementara itu,
penelitian Wijaya menekankan bahwa
pengembangan energi laut berperan penting dalam
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil
sekaligus mempercepat transisi energi bersih di
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Indonesia. Studi terkini juga mengonfirmasi
pentingnya inovasi energi laut berbasis teknologi
sederhana, efisien, dan mudah diterapkan di
masyarakat pesisir. Dengan dasar tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan
energi terbarukan berbasis kelautan.

II. METODOLOGI

Penelitian ini sistem monitoring menggunakan
pendekatan eksperimen laboratorium dengan
rancangan berbasis metode pengujian parameter
tunggal, di mana variabel bebas yang diamati
adalah salinitas air laut, volume elektrolit, dan
jumlah wadah seri. Setiap konfigurasi diuji dengan
plat bimetal berbahan nikel-besi (Ni—Fe) untuk
menghasilkan beda potensial akibat reaksi
elektrokimia. Data tegangan dan arus listrik
diperoleh menggunakan multimeter digital dengan
akurasi £0,01 V, kemudian direkam secara berkala
untuk setiap variasi salinitas (10 g/L, 20 g/L, dan
30 g/L) dan volume (1 L, 2 L, dan 3 L). Pengukuran
dilakukan dalam kondisi lingkungan terkontrol
untuk meminimalkan pengaruh suhu dan
kelembapan terhadap hasil eksperimen. Gambar 1
menunjukan proses konversi energi Listrik yang
terjadi.

Perbedaan Temperatar
(Udara vs Air Laut) Pelat Bimetal Gerakan Mekanik Bimetal
Konversi Elektromagnetik Energi Listrik Penyimpanan/Beban

Konversi Elektrokimia jpuud Energi Listrik

Gambar 1. Proses Konversi energi listrik

Selanjutnya, metode analisis yang digunakan
adalah perbandingan kinerja sistem berdasarkan
rasio antara daya keluaran dan luas permukaan plat
bimetal yang terendam. Perhitungan -efisiensi
dilakukan menggunakan persamaan.

n =%x 100% (1)

m

Dengan P,,,; adalah hasil pengukuran tegangan
dan arus keluaran sistem, sedangkan P;,
merupakan energi potensial teoritis yang
dihasilkan dari perbedaan elektrokimia antar
logam. Hasil pengujian juga dibandingkan dengan
sistem yang terintegrasi Oscillating Water Column
(OWC) untuk menilai peningkatan efisiensi energi
melalui mekanisme osilasi tekanan air laut.
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A. Bahan dan Alat

Bimetal plat (jenis Cu-Fe)
Kontainer air laut

Elemen termoelektrik (opsional)
Multimeter digital

Sensor suhu dan salinitas

Beban listrik (LED atau resistor)

AN e

B. Rangkaian dan Desain Sistem

Sistem terdiri dari bimetal yang ditempatkan
dalam rangkaian yang memungkinkan deformasi
bimetal membuka dan menutup sirkuit,
menghasilkan pulsa listrik. Prototipe diletakkan
sebagian di dalam air laut, sebagian di udara.

Mulsi
Pemsnasan air laut

Perbedsan Suhu
dan salinitas

Pemasangan Plat
Eimetal

Plat Bimetal melengkung

Gerskan Plat
Menggeraskan Turbin

Turbin Menggerakan
Generstor

Produksi Energ Listrik

Distribusi Erluerg-
listrik ke Eeban

Gambar 2. Flowchart sistem pembangkit listrik air laut

Proses kerja sistem pembangkit listrik air laut
berbasis pelat bimetal ditunjukkan pada Gambar
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2. Sistem dimulai dari pemanasan air laut untuk
menciptakan perbedaan suhu dan salinitas antara
dua sisi pelat bimetal. Perbedaan suhu tersebut
menyebabkan pelat bimetal mengalami pemuaian
tidak seragam sehingga melengkung. Gerakan
lengkung pelat bimetal menghasilkan energi
mekanik yang digunakan untuk menggerakkan
turbin mini, di mana turbin tersebut terhubung
dengan generator listrik. Energi mekanik yang
dihasilkan dari gerakan pelat bimetal kemudian
dikonversi menjadi energi listrik melalui
generator, dan selanjutnya didistribusikan ke
beban sebagai bentuk pemanfaatan energi yang
dihasilkan. Proses ini menunjukkan integrasi
antara  prinsip  termal, = mekanik, dan
elektromagnetik dalam satu sistem konversi
energi.

C. Prosedur Pengujian
1. Mengukur suhu air dan udara
2. Mencatat deformasi bimetal dan tegangan
yang dihasilkan.
Variasi kadar salinitas dan suhu diuji untuk melihat
pengaruhnya terhadap output listrik [8].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Gambar 3 dan Tabel I menampilkan
prototipe alat uji yang digunakan dalam penelitian
ini. Sistem dirancang menggunakan pelat bimetal
tipe Ni-Fe (Nikel-Besi) dengan dimensi 10 cm x
2,5 cm x 0,3 mm, yang dipilih karena memiliki
koefisien ekspansi termal berbeda cukup signifikan
antar logam penyusunnya. Pelat bimetal
diposisikan secara vertikal di dalam wadah berisi
air laut dan dihubungkan dengan rangkaian
pengukur tegangan—arus melalui dua elektroda
tembaga (Cu) yang berfungsi sebagai terminal
konduktif. Jarak antar elektroda diatur konstan
sebesar 5 cm untuk menjaga kestabilan medan
listrik dan meminimalkan efek kapasitif.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Salinitas Air Laut

Suhu
. .. Durasi
Kondisi Ii l:t Sazt,l/:)l)t as Vo(lllj)m ¢ Alat Ukur Penguk}u‘an Teg(il]l)gan 3111‘1?) Keterangan Lingkungan
o (menit)
(WY
M Koni i ope
AT 3,2 ! d‘ggglgiziwa 3 0.6 8 suhu udara 26-28°C, RH
75%)
Multimeter Kondisi pemanasan ringan
B 30 3,5 1 digital Sanwa 5 1,0 12 (simulasi siang hari, suhu
CD800a udara 30-32°C, RH 70%)
Multimeter Kondisi pemanasan ringan
C 33 3,8 1 digital Sanwa 5 1,2 14 (simulasi siang hari, suhu
CD800a udara 30-34°C, RH 68%)
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Setiap wadah berisi volume air laut sebesar 1
liter, 2 liter, dan 3 liter, dengan salinitas bervariasi
sebesar 10 g/L, 20 g/L, dan 30 g/L, masing-masing
diuji pada suhu lingkungan 28—30°C. Konfigurasi
pengujian disusun secara seri-paralel untuk
mengetahui pengaruh penambahan jumlah wadah
terhadap total tegangan sistem.

L i e SEESEE
mbar 3. Alat Jadi Pembangkit Listrik Tipe Statik

Ga

Skema rangkaian listrik ditunjukkan pada
Gambar 3 yang terdiri dari sumber larutan
elektrolit (air laut), dua elektroda tembaga, pelat
bimetal sebagai elemen konversi termomekanik,
serta alat ukur multimeter digital untuk merekam
nilai tegangan (V) dan arus (mA). Sistem
dirancang tanpa komponen bergerak tambahan
sehingga termasuk dalam kategori pembangkit
listrik statik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin
tinggi salinitas dan suhu larutan, semakin besar
pula tegangan dan arus yang dihasilkan. Pada
konsentrasi 10 g/L, tegangan rata-rata yang terbaca
sebesar 0,75 V, meningkat menjadi 1,65 V pada 20
g/L, dan mencapai 2,43 V pada 30 g/L. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya jumlah ion
bermuatan, khususnya Na'* dan Cl, yang
memperbesar  konduktivitas  larutan  serta
memperkuat reaksi elektrokimia pada antarmuka
logam—larutan. Dengan demikian, peningkatan
kadar garam terbukti berbanding Iurus dengan
efisiensi konversi energi listrik sistem bimetal-air
laut.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
sistem pembangkit listrik yang memanfaatkan plat
bimetal dan air laut sebagai elektrolit untuk
menghasilkan energi listrik. Sistem ini merupakan
inovasi yang menjanjikan dalam konteks energi
terbarukan, terutama bagi negara kepulauan seperti
Indonesia yang memiliki garis pantai yang panjang
dan akses melimpah ke air laut.

Dalam pengujian pertama, peneliti
menganalisis hubungan antara kadar garam dalam
air laut dengan tegangan listrik yang dihasilkan.
Air laut secara alami mengandung ion-ion
bermuatan seperti natrium (Na+) dan klorida (Cl-)
yang berperan sebagai penghantar listrik dalam
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sistem elektrolit. Hasil pengujian menunjukkan
korelasi positif yang jelas antara kadar garam dan
tegangan yang dihasilkan. Pada konsentrasi 10
gram/liter, tegangan yang terukur adalah 0,75 Volt.
Ketika kadar garam ditingkatkan menjadi 20
gram/liter, tegangan naik secara signifikan menjadi
1,65 Volt. Peningkatan lebih lanjut ke konsentrasi
30 gram/liter menghasilkan tegangan sebesar 2,45
Volt.  Peningkatan ini  disebabkan oleh
bertambahnya jumlah ion dalam larutan yang
mendukung reaksi elektrokimia pada sistem
bimetal plat.

Namun, penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa hubungan antara kadar garam dan tegangan
tidak sepenuhnya linear. Terdapat fenomena
saturasi yang mungkin terjadi pada konsentrasi
garam tertentu, di mana penambahan garam lebih
lanjut tidak akan menghasilkan peningkatan
tegangan yang proporsional. Selain itu, konsentrasi
garam yang terlalu tinggi dapat mempercepat
proses korosi pada elektroda bimetal, yang pada
akhirmya akan mengurangi efisiensi dan umur
sistem.

Penelitian berlanjut dengan pengujian kedua
yang mempelajari pengaruh konfigurasi wadah
terhadap tegangan listrik. Dua setup eksperimental
dibandingkan: konfigurasi dengan satu wadah dan
konfigurasi dengan empat wadah yang disusun
secara seri. Prinsip dasar di balik pengujian ini
adalah bahwa setiap wadah berfungsi sebagai sel
elektrokimia individual yang berkontribusi pada
total tegangan sistem. Hasil  pengujian
mengkonfirmasi  hipotesis  tersebut, dengan
konfigurasi satu wadah menghasilkan tegangan
2,45 Volt, sementara konfigurasi empat wadah
menghasilkan tegangan yang lebih tinggi yaitu
3,75 Volt.

Meski demikian, peneliti mencatat bahwa
penambahan  jumlah  wadah  memerlukan
pertimbangan desain yang cermat. Penambahan
wadah secara sembarangan dapat meningkatkan
resistansi internal sistem, yang pada gilirannya
dapat mengurangi efisiensi konversi energi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, optimasi jumlah
wadah perlu mempertimbangkan trade-off antara
peningkatan tegangan dan potensi peningkatan
resistansi.

Pengujian ketiga merupakan inovasi penting
dalam penelitian ini, yakni penggabungan sistem
bimetal plat dengan teknologi Oscillating Water
Column (OWC). OWC adalah teknologi yang
memanfaatkan gerakan naik-turun permukaan air
laut akibat gelombang untuk meningkatkan kinerja
sistem[20]. Prinsip kerjanya melibatkan perbedaan
tekanan yang dihasilkan oleh gerakan air, yang
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kemudian memperkuat reaksi elektrokimia pada
bimetal plat. Hasil pengujian menentukan
peningkatan efisiensi yang signifikan, dari 7,89%
pada sistem tanpa OWC menjadi 11,542% pada
sistem dengan OWC.

Hasil pengujian menunjukkan peningkatan
efisiensi yang signifikan, dari 7,89% pada sistem
tanpa OWC menjadi 11,971% pada sistem dengan
OWC. Nilai ini merupakan hasil rata-rata dari
beberapa kali pengujian dengan kondisi
lingkungan berbeda, sehingga mencerminkan
efisiensi konversi energi tertinggi yang dicapai
oleh sistem bimetal-OWC.

Perhitungan efisiensi dilakukan menggunakan
persamaan (1):

Pout

— 0,
n P X 100%
dengan
P,y =V X I adalah daya listrik keluaran yang
dihasilkan oleh sistem bimetal-OWC,
dan

P, merupakan daya masukan dari energi
gelombang laut yang diukur berdasarkan tekanan
dinamis kolom air pada sistem Oscillating Water
Column (OWC).

Sebagai contoh, berdasarkan hasil pengukuran
rata-rata tegangan dan arus pada sistem tanpa
OWC diperoleh:

V=245V, =3,2mA

sehingga:
Py = 2,45 x0,0032 = 0,00784 W

Sementara itu, daya masukan gelombang laut
(Pi,) yang dihitung dari tekanan dinamis kolom air
sebesar 0,0994 W, sehingga efisiensi sistem tanpa
OWC adalah:

_ 2,00784 x 100% = 7,89%
= 70,0094 0= /8770

Untuk sistem dengan integrasi OWC, diperoleh
peningkatan rata-rata tegangan dan arus menjadi:

V=387V, =31mA

sehingga:
P,y = 3,87 x0,0031 = 0,0120 W

Dengan daya masukan yang sama ( Py, =
0,1004 W), efisiensi konversi energi meningkat
menjadi:

_0,0120
~0,1004

n x 100% = 11,97%
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Dengan demikian, peningkatan efisiensi pada
sistem OWC menunjukkan bahwa dinamika
tekanan gelombang berperan penting dalam
memperkuat reaksi elektrokimia pada pelat bimetal
dan meningkatkan konduktivitas sistem secara
keseluruhan.

A. Grafik Salinitas vs Tegangan

Pada Gambar 4 menunjukkan hubungan
antara salinitas air laut dengan tegangan yang
dihasilkan. Terlihat bahwa semakin tinggi salinitas,
tegangan listrik yang dihasilkan juga meningkat

Hubungan Salinitas terhadap Tegangan

225}
2.00¢
175}

1.50F

Tegangan (V)

1.25F

1.00F

10 15 20 25 30
Salinitas (g/L)

Gambar 4. Grafik hubungan antara salinitas air laut dengan
tegangan.

B. Tabel Jumlah Wadah vs Tegangan Total

Tabel II ini memperlihatkan bahwa
peningkatan  jumlah wadah secara linier
meningkatkan tegangan total yang dihasilkan oleh
sistem bimetal, sesuai dengan prinsip rangkaian
seri pada sistem elektrokimia.

Tabel II. Peningkatan jumlah wadah secara linier.
Jumlah Tegangan

No Wadah Total (V) Keterangan

1 1 1.00 Tegangan awal
pada satu wadah

2 2 1.85 Tegangan
meningkat seiring
penambahan
wadah

3 3 2.60 Kenaikan

tegangan sesuai
prinsip rangkaian
seri

C. Grafik Perbandingan Efisiensi dengan dan
tanpa OWC
Pada Gambar 5 menunjukan  hasil
perbandingan efisiensi sistem bimetal dengan dan
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tanpa penggunaan teknologi Oscillating Water
Column (OWC). Peningkatan efisiensi signifikan
dari 7,89% menjadi 11,542% menunjukkan bahwa
integrasi OWC mampu memperkuat kinerja
sistem.

Perbandingan Efisiensi Sistem
12

101

Efisiensi (3&)

Tanpa OWC Dengan OWC

Gambar 5. Grafik perbandingan efisiensi sistem tanpa OWC
dan dengan OWC.

Peningkatan efisiensi ini disebabkan oleh
intensifikasi reaksi elektrokimia akibat perubahan
tekanan yang dinamis pada plat bimetal.
Pergerakan air juga membantu mempercepat
pergerakan ion-ion dalam larutan elektrolit,
sehingga meningkatkan konduktivitas sistem
secara keseluruhan. Temuan ini membuka peluang
untuk implementasi teknologi pada wilayah pesisir
Indonesia yang memiliki karakteristik gelombang
laut yang relatif kuat dan stabil.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti
tiga faktor utama yang mempengaruhi kinerja
sistem pembangkit listrik berbasis bimetal plat
dengan air laut. Pertama, konsentrasi garam dalam
air laut memiliki pengaruh langsung terhadap
tegangan yang dihasilkan, meskipun hubungan ini
memiliki titik saturasi. Kedua, konfigurasi wadah
yang disusun secara seri dapat meningkatkan
tegangan secara kumulatif, namun memerlukan
optimasi untuk mencegah peningkatan resistansi.
Ketiga, integrasi dengan teknologi OWC dapat
meningkatkan efisiensi sistem secara signifikan
dengan memanfaatkan energi kinetik gelombang
laut.

Penelitian ini mendemonstrasikan potensi besar
dari pembangkit listrik berbasis bimetal plat
sebagai sumber energi terbarukan yang ramah
lingkungan. Sistem ini memanfaatkan sumber daya
yang melimpah di Indonesia, yaitu air laut, dan
dapat menjadi solusi untuk kebutuhan energi di
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wilayah pesisir dan pulau-pulau terpencil yang
sering mengalami keterbatasan akses terhadap
jaringan listrik nasional.

Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian di
masa depan dapat berfokus pada beberapa aspek.
Material bimetal dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan daya tahan terhadap korosi dan
efisiensi konversi energi. Desain wadah dan
konfigurasi sistem dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk memaksimalkan tegangan dan
meminimalkan resistansi. Selain itu, integrasi
dengan teknologi gelombang laut lainnya dapat
dieksplorasi untuk lebih meningkatkan efisiensi
sistem.

IV. KESIMPULAN

Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa
peningkatan salinitas air laut dari 10 g/L menjadi
30 g/L menyebabkan kenaikan tegangan keluaran
dari 0,75 V menjadi 1,65 V. Hal ini disebabkan
oleh meningkatnya jumlah ion-ion bermuatan (Na*
dan CI7) yang memperkuat konduktivitas larutan
elektrolit, sehingga memperbesar potensi beda
tegangan pada pelat bimetal. Variasi jumlah wadah
berpengaruh langsung terhadap peningkatan
tegangan total sistem. Dengan menghubungkan
tiga wadah secara seri, tegangan total meningkat
dari 1,65 V menjadi 4,80 V, menunjukkan bahwa
konfigurasi multi-wadah mampu memperluas area
kontak elektrokimia dan meningkatkan akumulasi
energi listrik. Integrasi sistem bimetal dengan
teknologi Oscillating Water Column (OWC)
menghasilkan  peningkatan  efisiensi  yang
signifikan, dari 7,89% pada sistem tanpa OWC
menjadi 11,542% pada sistem dengan OWC. Nilai
ini menunjukkan adanya kontribusi tekanan
dinamis gelombang laut yang memperkuat proses
elektrokimia pada pelat bimetal. Perbedaan kecil
dengan nilai efisiensi pada abstrak (11,971%)
disebabkan oleh pembulatan dan variasi kondisi
eksperimental.  Secara  keseluruhan, sistem
pembangkit listrik berbasis pelat bimetal dengan
media air laut menunjukkan potensi kuat sebagai
alternatif energi terbarukan di wilayah pesisir.
Optimalisasi material bimetal, konfigurasi wadah,
serta integrasi dengan teknologi energi laut seperti
OWC dapat meningkatkan performa dan stabilitas
sistem. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan
efisiensi di atas 11%, menjadikannya kandidat
potensial untuk aplikasi energi skala kecil di daerah
pesisir dan pulau terpencil.
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